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KATA PENGANTAR
 

Krisis ekonorni yanp; terja ..h d i 1nd0fle'\i.1 pada ddl..amya merupa.....n ..k ib.1t 
dan semaktn cepatnya prows ln tegra ~ perdtm(lmian Indonesia ke dalam 
perekcnomian global. dim",n" pdd<l seer yang ~mil pt'fllngkat l..clcmbdlgaan bagi 
~k Cfjan ya ekonorni pasar yang ettslen belum tc~at. dengan balk. OJ eatu 5l51, 
kCK'fbukaan perekcnorruan dengan !Asll"Tn d.-visa bebas dan bl:>rbagai Iangkan 
dCfCSl.l lasi yang ditempuh Pemerintah tclsh membertkan menfaet yang ~r 

bagi perkembangan perekcnonuan domestik yang bergerak terns secara dil'lolmls. 
1C€'g.a. inrohan dunla usaha yang didukU:lg (lIen kondi5i 1Tlolkro...-konomi yang stabil 
le'lah mmgundang ma.sulnya lTKId1l1 asing da lam rumlah t-ar. khu5U5n}'a d ... ri 
sektcr swasta . Berbagai perkcmbangen inl. ditambch dengen proses privarisest 
yang SCffidkirl kua t. trldh mE' njadl taktor pendorcng penting bagi lingginya 
bgiatan ekceonu Indoof"Sia . 

Akan tetepi, d l ~isi lain, dinamislm' perekllnomian rrekro yaog bng~ i 

b?rsebut tidak IlCpenuhnya di....,.tai d£. ng,m upaya untuk m""ata f'<'''8o:''\('>/".n 
dunia U!lAha (<oek t(lr riil/rnil<roekonomi). H.lt ini dap.1t d ilihat anLlra lain dari 
rendahnya kualitas keputusan }'dng d iambil oIeh dunia uMha dan pemerinteh 
akibet kurangnya transparan~ i dan kenslstensi scrta lemehnya i nforma ~ i. Selain 
itu , ku-ang optimalnya pemanfaatan sumber d aya. baik 01,,1'1 S4:'ldor s ....a~llI 

nuurun potnwrintah. juga mo>rUFhn cermi""n ,Jad ll>efUUunny. efi ~""!>l 

pengelcleen danta usaha. 
Shock (gurv:angan) dalam ~uatl.1 po'rt'kooomioln adalah ~Udtu kCl'li<;(aya.u\. 

Terminologi Jnef\l juk pad. a ~pa yang 1TII.'ni*ti pe nycbab ~ktip<ll\5 i dan kontrak!.i 
eteu sering juga dif.E'but sebagai nuktUcll!>i ekcecmf. Umumnya ka jian-kajian 
ekonomi makro berlujullfl " ....ngu jl ~ep"'llllnglin relanf gunc:angilll-gullC"angan dan 
dinamika varillbel ekonmni makro akiNt guno::i1f1gdll ini (Supriana, ~). 

Se-hubungan dengdn lmor.woa shod ini 6Jalah §.ang.lt ffilmMik b.?rbicUiI tet1t.1ng 
sum ber dan dampak suetu 5lroci ekonemi (inst.1bilitas) dalam kont"kti I ndonr ~ia 

khusu~n va lIt.'lama era rdorm.l!li iru, dima na ada ~jumlah f('nomena fenotrll'lld 
P"'"tlng yanll; mcnullfUkkAn adanya instabiliills ekonomi r ang layak Wltu k 
diektiplorilosi It'bin dalam impliXasinya dan dam pakny a bag! perekonomien 'Ot'(ilfa 

keeeluruhan (Fl'rid hanulIrlyawan and Paugce tu, 2004). 
Dengan Sl'ffidkin rerbulunya ..konomi Indon€'lio ifl tJengan ekOllUl1l i 

intemasional "kan borrlmplikasi cksisnye pengaruh vartabel-vartabel ekooomi 
makro dan ekoncnu intema~ional t",rhadap l in"rjll sektor-sektor delam 
perekooomien l\ll5ional, begitu jug.. akan ada !'iIllng lnte ra ksi antar vllriabcl 
vartabel €' konnni anta' sekt o r ekonomi. Hal irj juga bcrimplik..vi ba hwil 
ranamgan kebij.ue.an ekonomi yang benujuan iTh"nstabili~si M'ktor pt:rt.uUan dlln 
~ktor ekonomi la innya tidak t;.isa lepllll dari N gai manll k...bijakan tel'S<'but 
dilakukan Se<;iIra integr.ltil baik yang mffiyangltut dan sisi ekonomi pt"rtadan, 
kebij.\kan ckon omi ma lr.ro, kebijakan ~klor ri il. d.m k",bijakan pt"rd..garg. n 
intema~ional . 

PCr1umbuhan ckonomi yang di ("pai secUo1 )"oru;i..tom selamil hampir 30 
tahun _ ......1'1 hilang _ k..nu Kerna)uan yang diu f"l' i ,..la"", i lll tcrnyo1t.1 
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ha nyalah semu, karena fondasi ekono mi Ind onesia temyata sanget rapuh. 
Settdaknya ad a tiga Nk~lah.1 n· utama yang pcrlu kita jadikan cata tan. 
Pertama, pernertnteh ya ng lalu membual kesalahan besa r dengan menganut 
sys tem . trir/('-dO''''1 rffrd", dlrnana [alannya roda perekonomtan dt petankan 
hanya kepede " st'kelompok" orang tenentu . bebagal ak tbatnya. keberhaslla n 
pemt..lllgunan hanya dlnlkmat! oieb sebagran orang, sementara keh ld upan 
sebagtan besar penduduk lainnya tetep d iliputi kesederhanean ateu bahkan 
kemis kina n. 
K~uJl, proses industri aLiSllli yang dikembangkan l:It'l<UlUl ini pun tldak lebih 
hanya sekedar mengeja r keunrungen [angka pendek. &lckll'urd linka~s " da n N 

ufnnl'l1rd I inka~s" dari indu.'itri yang dikembangkan hampir tidak terlihal sama 
~kall. lndustri }'ang ada ridak lebih hanyala h sekedar ..bengkel perakitan" 
dcnga n mcmanfaarkan lcnaga kcrja yang murah, serta sedikit sckali 
memanfaa tkan ketersedtaan bahan baku 101<.11. 
Ketiga, mengandalkan hutang lear negert untuk menopeng jalann ye 
pembanguna n. Lebih perah lagi, hutang-hutang tersebut sebagian (be..ar) 
diantaranya edalah hutang jangka pendek den digunakan untuk pernbengunen 
ekonomi yang sifa tny a jengka panjang. 

O leh ka rena ltu, bisa di mengerti jikA ekhimya hampir sernue industri nyaris 
mati manakala krlsis keuangan melanda Ind ones ia tahun 1997la1u. [atuhnya mata 
uang rupiah me mbuat Ind ustr! kita mengalami kelangkaan bahan baku yang tidak 
rnampu dlimpor lilgi. 5cbolllknya, para konglomerat pcmilik modal lebih geI\iIng 
melarikan dananya ke IUa! regen selungga tt>rjadJ rapnal outflow besar-besaran. 
Disamping itu, hutang paTa kongtornerat rersebu t l)'ang kemudian dikonvern 
memadt hurang publik e tas saran IMF, pada akhirnya menyeree Indonesia ke 
dalam krlsis keuangan yang berkepanjangan hingga seat ini. 

Pada sts t }'<lng lain perusahaan publik )'ang ada sebarusnya dikelola secara 
bail<. dengan tujuan untuk dapal bersaing di pasar internasional. Prinsip 
pengelola an perusahaan dengan GCG (Gaod Corporali.' em",nulIlQO) diakui ....>bagal 
car ol yang terbai k. Prinsip dasa r penerapen GCG ante re la in 1) A/XVulllllUillty ialah 
kemunRkinan un nrk mengidentiflkesi dan menunrut tanggungja .....ab pejabee 
publik untuk mempertanggungia..... ebkan senep kebtjakannya, 2) Tmnsparmcy wah 
pembenan informasi yang tepa l ..... aktu, dapat diperraya, dan relevan tentang 
5t'Illua akliv ilas pemerintah, 3) P~dic tab l lity ialah masya.ra.kat, pelaku bI.~nis dan 
pem~rintah ~ma dalam ml'njalankan perarturan dan ramalan peJaksal\ilan 
peraturan dan dapal memprediksi kon <;o:>kuens i dari peraturan, 4) Rrspon51l",nt')S 
dall effuirncy ialah peffit'rintah dapat mencapai ~Iuruh tujuannya d~~an 

memanfaatkan sumber daya. yang terbatas, 5) Cohr nmff' ialah implik<tsi kebijakan 
dan tujuan akhir kebi jakan seharusn~'a dapat mt'm~rikan dorongan dan tida k 
betslfat kontrad ik~i. 

Unl uk mampu menerapkan prins ip-prinsip GCG maka diperlukan 1) Rolr 
of rht ~Ialf', Pe ranan !X'men ntah dalam masyarakat dalam memformulasikan 
strategi dan tujuan kebijakan rwsiona1. Deraja t responslvitas. a kunlabilita~ dan 
kohereru;i antar kebijaka n merupakan hill p<'nting un lu k suskesnya R'buah 
kebijakan, 2) Bud~ tmg, penggangaran merupakan sarana. )'ang paling penti ng 
untuk mewujud kan kebijakan yang kllhtrrll dan ""~ponsil't 3) Mt'mod~'misasi 
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~rin l4h.an. merupaluln SY41i1 t utama agar kebi)ill.m pcmcrinlah nwnjildi 
t>f",liJ d. n cfisien. Prnna,;alahan korups i, kolusi, rwpofulTOl.' dan 5uap rrwtupaluln 
hill prnting yang dapal ITWTItlutangi kemarnpuan f'l'rnomtltah. ~ ) ~n8'l ""' i1!lAn dari 
parlemm,. 1TlCnlpi'k.n hal penting unhlk mer~ <lmi n AtAh dan tu tu. n k~biJa~ 

pnmotinth bM'}aI.n dengan balk,. 5) PeflS. luu .n huln:ropn .nl.lr pemerintah 
danAh - pOI...!. pemt'rintah deerah-pemeriruah d.wtah dmg.tn tuiuan unlad, 
rrn"lY.1Ipal kMt"tmblll"g&n hubungotn..un tid..k memmbulkan ~ng.a". 

Ikolajar dati kr isis rtYW lalu dipan<!a"S perlu untuk lerus nvrnikitk.ln 
kondlsl hlaha"",n ekonomi na=;i<,lnal . KctiIh.irwn ",kunorni n&$,onal YlllnK 
d iholr.plr.an adaLah su.tu kondisi dirlami5 pnekonumian yang k....koh dan 
bli'rbLan;uWl untuk lIW'flgN.dapi perubothan j;un.m. D.1,!.J,m art1.ln f"'"sual.ln 
fund&nv:ntal ek.onomi ~ yang ku.al, kol<.oh dan brt"kPLanjutAn,. toehmw 
f'P"W"buhan ekonofl'u yang tlnKKi .:Ian peuoer.ta.a.n h..ull pemb'lI1guNln d.lpal 
tt'I"u$ dinil<mati oWh prwnui )' ang .aun dalang. 

Padl k.p..l4rl wminar ini panitia ta.h mCIlUimIo IlJ'tikeI 1rbIh dArl 60 
artikel. Setd.th flWWui pi ....., bbtul "I>itn'r, mak.a telah diprewnulOiK.n wjumWt 
36 Art1U1 twpUih. Deng.an selnainy. buku plO!roioJing ini penyunting 
tnC'Ilgucapbn ~m&b<Jh dan J'ft1ghargAoln yAng sebesar-bn.amya ~ 

SW nlIg c:vlll1IIl 1ff-, orr-IIIZlng mrrrrritlrr. ~f t..knis oprruionaJ, ten1U11 s~ 

yAng tnlibat. dan 1 (wtu) te.am mlIl\ui§....... dati Badan Utekutif Maha,"~w" 

Falr.ultu Ekonomi.. Univemw Pftnbang\l1\&l\ Nasional - Vfl.-n.n- Yogywru 

110l"1Nlt K.sml 
~yunting 

I....kg W..luyo 
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KRISIS PANGAN DAN ENERGI KAITANNYA DENGAN KETAHANAN EKONOMI INDONESIA 
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Abstracts 

Food crisis problem many the last year it arises because of fossil fuel markup that increase sharp until 

up to US$ 139 about barrel. In height fossil fuel price pushes  he did alternative fuel search. This 

alternative fuel at of plant that contains pati and oil. Accordingly farm which circumscribed earlier 

one is utilized to plant to meet the need food shall share by palnt that is utilized for supplied fuel the 

need alternative (bio energy). It evokes emulations on farm purpose allotment if will be utilized to 

meet the need food or alternative fuel. On eventually will push food markup, one that take in impect 

on economic robustness (food) national. 

Kata kunci: Krisis pangan, krisis energy, bahan bakar fosil, bahan bakar alternative. 

 

Latar Belakang 

Dewasa ini, pangan dan energy 

menjadi issue yang sangat sering 

diperbincangkan oleh semua unsur 

masyarakat baik pada tingkatan lokal, 

regional, nasional, bahkan internasional. 

Pertanyaannya, kenapa issue pangan dan 

energy ini dapat menjadi begitu penting? 

Jawabannya adalah Karena saat ini pangan 

dan energy telah berubah menjadi dua 

instrument yang saling berkompetisi dalam 

penyediannya. Dampak dari ketidakmampuan 

menyediakan salah satu dari kedua hal 

tersebut adalah timbulnya masalah bagi 

eksistensi suatu negara. Selama beberapa 

tahun yang lalu, pemenuhan energy masih 

dapat mengandalkan sumber daya alam (SDA) 

berbasis fosil sehingga penyediaan pangan 

relative tidak mengalami gangguan. Namun 

demikian dalam beberapa tahun terakhir ini, 

dengan keterbatasan penyediaan energy dari 

SDA berbasis fosil, telah mengakibatkan 

beberapa negara di dunia mengambil 

kebijakan pemanfaatan komoditi pangannnya 

menjadi bahan baku energy (bio-energy). 

Kemajuan di bidang teknologi bioenergy telah 

mampu mengubah biofuel cair yang 

diproduksi dari tanaman yang mengandung 

pati maupun minyak-minyakan (seperti kelapa 

sawit, jarak pagar, kapuk randu, sagu, kelapa, 

ubi kayu, tebu dan jagung) menjadi energy. 

Sehingga berbagai negara seperti Amerika 

Serikat, Uni Eropa, Brasil, China dan India, 

berpacu mengembangkan bioenergy yang 

pada umumnya berbasis bahan pangan. 

Di lain pihak, ketahanan pangan dunia 

terancam dengan banyaknya bahan pangan 

yang digunakan untuk proses bioenergy. 

Kondisi ini memicu kenaikan harga-harha 

komoditas pangan, kemudian menyebabkan 

ketergantungan pangan pada beras 

(khususnya Indonesia). 

Ketahanan pangan Indonesia 

terancam jika dilihat dari kekurangan dalam 

penyediaan stok pangan. Ketersediaan stok 

pangan Indonesia tahun 2007 mencapai 233 

juta jiwa dengan laju pertumbuhan 1,3 persen 

per tahun. Pertumbuhan permintaan pangan 

yang terjadi sebagai akibat pertambahan 

penduduk telah mencapai 4,66 persen per 

tahun, sedangkan dalam 5 tahun terakhir 

pertumbuhan produksi beras hanya 1,05 

persen per tahun. Oleh Karena itu sejak tahun 

2007 Indonesia termasuk sebagai salah satu 

negara yang mengalami rawan pangan 

Bersama 37 negara lainnya. Apalagi negara 

produsen utama beras seperti Vietnam, 

Thailand, China dan India mulai menghentikan 



ekspor beras untuk meningkatkan stok 

nasionalnya (Jurnal Ekonomi Idiologis, 2008). 

Fenomena di atas menunjukkan 

bahwa dengan jumlah lahan terbatas 

(Indonesia : 21 juta hektar) harus 

mengkombinasikan kebutuhan antara bahan 

pangan dengan bahan untuk menghasilkan 

bioenergy. Indonesia menargetkan tahun 

2010 biofuel akan menggantikan sekitar 10 

persen dari konsumsi bahan bakar 

konvensional. Pengembangan biofuel juga 

diharapkan dapat menciptakan kurang lebih 

tiga juta lapangan kerja bagi masyarakat, 

penghematan devisa negara sampai 10 miliar 

dollar AS dan pemanfaatan 5 juta hektar lahan 

kritis (Nainggolan, 2007). Peran energipun 

bagi masyarakat miskin pedesaan sangat 

penting untuk mencapai target millennium 

development goals (MDGs). 

 

Ketahanan Pangan dan Energi 

Krisis energi yang terjadi di awal 

tahun 2008 merupakan krisis yang terjadi 

sebagai dampak penggunaan  energi untuk 

pertumbuhan negara maju terutama Amerika 

Serikat dan negara berkembang seperti China 

dan India. System ketahanan energi sangat 

penting bagi sebuah negara seperti Indonesia, 

selain sebagai kemampuan merespons 

dinamika perubahan energi global 

(internasional), juga sebagai kemandirian 

untuk menjamin ketersediaan energi di dalam 

negeri. 

Pemerintah telah mengubah 

paradigm kebijakan dari supplay side policy 

(SSP) menjadi demand side policy (DSP). SSP 

mengatur jaminan pasokan dalam bentuk 

eksplorasi produksi dan konservasi (optimasi) 

produksi, sedangkan DSP mendorong 

kesadaran masyarakat untuk melakukan 

diversifikasi dan efisiensi (Departemen ESDM 

RI, 2008). 

Krisis energi ini mendorong banyak 

negara untuk mencari energi alternative 

dengan bahan pangan, sehingga akan 

mengancam ketahanan pangan. Ketersediaan 

pangan merupakan prasyarat penting bagi 

keberlanjutan konsumsi, namn dinilai belum 

mencukupi dalam konteks ketahanan pangan, 

Karena masih banyak variable yang 

berpengaruh untuk mencapai ketahanan 

pangan pada tingkat daerah dan rumah 

tangga. Komponen yang harus dipenuhi untuk 

mencapai ketahanan pangan (UU RI No 7 

Tahun 1996) :  (1) kecikupan ketersediaan 

pangan, (2) stabilitas ketersediaan pangan 

tanpa fluktuasi dari musim ke musim atau dari 

tahun ke tahun, (3) keterjangkauan terhadap 

pangan dan (4) kualitas/keamanan pangan.  

Undang-undang No 7 tahun 1996 ini 

kemudian diimplementasikan dalam 

Peraturan Pemerintah RI nomor 68 Tahun 

2002 tentang ketahanan pangan yang 

menyebutkan bahwa ketahanan pangan 

adalah kondisi terpenuhinya pangan dari 

rumah tangga yang tercermin dari tersedianya 

pangan yang cukup, baik jumlah maupun 

mutunya, aman merata dan terjangkau. Jadi, 

pada pokoknya ketahanan pangan adalah 

jumlah dan kualitas yang cukup, terdistribusi 

dengan harga yang terjangkau, serta aman 

dikonsumsi.  

Ketahanan pangan dapat 

dikembalikan dalam dua konteks: pertama, 

sebagai konsep dalam pembangunan, kedua, 

sebagai konsep dalam hal bantuan 

kemanusiaan berupa bantuan pangan. 

Bantuan pangan adalah paradigm yang 

memandang bahwa pemecahan masalah 

untuk kelaparan terutama dari negara-negara 

maju. 

Ketahanan pengan merupakan system 

yang kompleks yang terdiri dari subsistem 

ketersediaan, distribusi dan konsumsi. 

Ketahanan pangan harus terwujud pada 

tingkat nasional, local dan tingkat rumah 

tangga serta individu. Dinamika dan 

kompleksitas ketahanan pangan menimbulkan 

berbagai permasalahan dan tantangan serta 

potensi serta peluang yang terus berkembang, 

yang perlu diantisipasi dan diatasi melalui 

kerjasama yang harmonis antar seluruh pihak 



terkait dalam mewujudkan ketahanan 

pangan. 

Organisasi pangan dunia (FAO) telah 

menjadikan ketahanan pangan sebagai 

prioritas utama program pembangunan 

bangnsa-bangsa di dunia. Hal ini semakin 

diperkuat dengan adanya milinium 

development goals (MDGs) yang dicanangkan 

badan dunia PBB tahun 2000.Tujuan utama 

dari MDGs adalah melakukan pemberantasan 

kemiskinan dan kelaparan. Kemiskinan dan 

kelaparan sangat terkait dengan masalah 

ketahanan pangan. Hubungan antara 

kemiskinan, kelaparan, dan ketahanan pangan 

merupakan agenda yang tidak pernah 

berakhir. Namun lembaga-lembaga dunia 

telah menetapkan bahwa pada tahun 2015 

dunis sudah harus bebas dari kelaparan dan 

kekurangan pangan. Ironisnya, prediksi FAO 

juga menyatakan bahwa pada tahun 2015 

kelaparan akan menimpa 500 juta penduduk 

dunia Karena produksi dikuasai oleh negara-

negara maju, sementara negara-negara 

berkembang termasuk Indonesia merupakan 

konsumennya. 

 

Konsumsi Pangan dan Energi  

 Permasalahan untuk mewujudkan 

ketahanan pangan di Indonesia adalah fakta 

bahwa pertumbuhan permintaan pangan jauh 

lebih cepat dari kemampuan negara untuk 

menyediakan ketersediaan pangannya. Secara 

agregat, pertumbuhan ketersediaan pangan 

nasional dari waktu ke waktu hanya 

mengalami peningkatan sekitar 4,3 persen 

untuk kurun waktu  1969 – 2001. 

Keetersediaan pangan siap konsumsi tahun 

1969 hanya 124 miliar kalori, sedangkan 

tahun 2001   telah menjadi 361 miliar kalori. 

Dari beberapa komoditas utama, peningkatan 

untuk beras hanya 3,3 persen per tahun. 

Peningkatan ketersediaan pangan tersebut 

ternyata lebih rendah dari peningkatan 

konsumsi (permintaan) pangan, sehingga 

dalam beberapa tahun terakhir, beberapa 

daro komoditas pangan tersebut harus kita 

impor dari beberapa negara produsen pangan 

tersebut.  

 Kebutuhan energi nasionalpun terus 

meningkat. Pada tahun 1990 rasio konsumsi 

dan produksi mencapai 0,55 persen, 

sedangkan tahun 2004 telah mencapai 0,92 

persen. Hal ini bias terjadi Karena dua sebab: 

pertama, tingkat produksi minyak Indonesia 

terus mengalami penurunan, karena tiadanya 

eksplorasi baru yang dilakukan, kedua, tingkat 

konsumsi minyak terus mengalami kenaikan 

melebihi tingkat produksi, yang disebabkan 

oleh meningkatnya kegiatan produksi dan 

pendapatan per kapita masyarakat (Sambodo, 

2007). Bahkan beberapa tahun terakhir 

Indonesia telah mengimpor energi, sebagai 

dampak dari tingkat pertumbuhan konsumsi 

energi yang melebihi tingkat pertumbuhan 

produksi.  

Produksi Pangan dan Energi 

 Berbagai upaya telah dilakukan 

pemerintah untuk memenuhi kebutuhan 

pangan dalam negeri. Bila terjadi surplus, 

pangan tersebut dapat diperdagangkan antar 

wilayah terutama bagi wilayah yang 

mengalami deficit pangan. Sebaliknya bila 

terjadi deficit, sebagian pangan untuk 

konsumsi dalam negeri dapat dipenuhi 

melalui impor dari negara produsen pangan 

(China, India, Thailand dan Vietnam). 

 Diperkirakan pemakaian energi dunia 

untuk waktu yang akan datang seperti yang 

diproyeksikan oleh Energy Information 

Administration (EIA) hingga tahun 2025 masih 

didominasi oleh bahan bakar dari fosil seperti 

minyak, gas alam dan batubara. Kebutuhan 

listrik dunia diperkirakan akan meningkat dari 

14.275 miliar watt di tahun 2002, melonjak 

menjadi 26.018 miliar watt di tahun 2025, dan 

untuk mendapatkan energi listrik sebesar itu 

sebagian besar masih akan dipasok melalui 

bahan bakar batubara yaitu hamper 40 persen 

dan diikuti dari gas alam yang juga semakin 

meningkat (Lemhanas, 2007). 



 Kebutuhan energi di tingkat global 

sangat besar, sementara sumber bahan bakar 

fosil ketersediaannya terus mengalami 

penurunan. Untuk itu, perlu dicarikan energi 

alternative, dengan menggunakan bahan 

pangan. Komoditas pertanian yang relative 

banyak dibudidayakan masyarakat dan cukup 

potensial untuk bahan bakar nabati adalah 

kelapa sawit, kelapa, jarak, tebu, sagu dan ubi 

kayu (Prastowo dan Sarjono, 2007). Lahan 

untuk kelapa sawit potensinya masih cukup 

tinggi. Luas areal kelapa sawit diperkirakan 5,5 

juta hektar, CPO yang dihasilkan sebanyak 

15,4 juta ton. Kebijakan pengembangan 

kelapa sawit untuk bioenergy adalah 

pengembangan khusus dengan 

memanfaatkan ijin usaha perkebunan yang 

telah dikeluarkan tetapi belum dimanfaatkan. 

 Masyarakat menyebut kelapa sebagai 

pohon kehidupan. Hamper semua bagian dari 

pohon kelapa dapat dimanfaatkan bagi 

kepentingan manusia. Bagian pohon kelapa 

yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber 

energi alternative adalah daging buahnya 

untuk menghasilkan minyak dan bahan bakar 

nabati, sementara tempurung kelapa dan 

serabutnya sertra pelepahnya dapat dipakai 

untuk bahan bakar padat. Bagian lain dari 

pohon kelapa yang juga bisa dimanfaatkan 

adalah hasil niranya yang dapat dijadikan 

bahan baku pembuat bioethanol. Walaupun 

kadar energinya berbeda, tetapi bagian 

tanaman tersebut berpotensi sebagai sumber 

energi alternative.  

 Area tanaman kelapa saat ini di 

Indonesia mencapai 3,8 juta hektar. Relative 

rendahnya harga komoditas kelapa selama ini 

telah menyebabkan perawatan dan 

pemeliharaan tanaman kelapa menjadi kurang 

mendapat perhatian, bahkan ada 

kecenderungan terjadi pembiaran. Sekitar 20 

– 30 persen tanaman kelapa di Indonesia 

harus diremajakan Karena sudah rusak atau 

sudah terlalu tua. 

 Sumber minyak nabati potensial 

lainnya adalah sagu. Hamparan pohon sagu 

liar di Indonesia saat ini mencapai sekitar 

1.015 juta hektar yang sebagian besar 

berkembang di provinsi Maluku dan provinsi 

Papua. Setiap satu batang sagu di Papua 

dapat menghasilkan kurang lebih 200 kg 

tepung sagu dan bioethanol sekitar 30 liter, 

sementara setiap satu pohon sagu di Maluku 

dapat menghasilkan sekitar 400 – 500 kg 

tepung sagu dan bioethanol sebanyak 60 liter. 

Permasalahan yang dihadapi adalah 

tersebarnya pohon sagu di daerah yang 

relative sulit dijangkau, sebagai akibat kurang 

baiknya insfrastruktur.  

 Tanaman perkebunan lainnya sebagai 

sumber bioethanol potensial adalah tebu. 

Kendala pengembangan bioethanol berbahan 

baku tebu antara lain adalah semakin 

terbatasnya lahan yang bisa ditanami tebu, 

sebagai dampak dari alih fungsi lahan tebu 

menjadi areal pemukiman dan jalan raya. Di 

samping itu kebutuhan akan gula pasir 

nasional yang semakin meningkat 

membutuhkan jumlah tebu yang semakin 

banyak sebagai bahan utama gula pasir. 

Bahkan sebagai akibat konsumsi gula pasir 

yang melebihi produksi, telah menyebabkan 

Indonesia sampai saat ini masih mengimpor 

gula pasir. 

 Tanaman pangan lainnya yang dapat 

dimanfaatkan menjadi bioethanol adalah 

jagung. Seperti halnya gula pasir, sebagai 

dampak dari kelebihan konsumsi atas 

produksi akan komoditas jagung, sampai saat 

ini Indonesia juga masih mengimpor jagung. 

Walaupun demikian produksi jagung dalam 

negeri masih bisa ditingkatkan, mengingat 

tanaman jagung yang dapat tumbuh di segala 

area (dataran tinggi maupun dataran rendah), 

serta dapat tumbuh di musim kemarau 

sekalipun, sehingga cukup potensial untuk 

dikembangkan di masa mendatang. 

Krisis Pangan dan Energi  

Krisis energi yang berdampak pada krisis 

pangan dapat terjadi ketika antara jumlah 

(tingkat) konsumsi dan tingkat produksidalam 

posisi tidak seimbang. Yaitu ketika kebutuhan 



untuk konsumsi jauh melebihi kemampuan 

untuk produksi. Ada tiga penyebab yang 

menimbulkan ketidak seimbangan antara 

tingkat konsumsi dan tingkat produksi yang 

kemudian berdampak pada maningkatnya 

harga komoditas pangan. Pertama, 

peningkatan arus urbanisasi di seluruh kota-

kota besar di dunia. Urbanisasi mempunyai 

efek domino, di satu sisi urbanisasi telah 

menyebabkan berpindahnya tenaga-tenaga 

kerja produktif dari sector pertanian ke sector 

perkotaan (yang menyebabkan turunnya 

produktivitas sector pertanian), pada sisi lain 

arus urbanisasi yang begitu besar di sector 

perkotaan telah menyebabkan alih fungsi 

lahan dari lahan pertanian menjadi lahan 

untuk pemukiman, untuk kegiatan industry 

(pabrik), untuk areal perkantoran termasuk 

untuk infrastruktur perkotaan lainnya. 

Kesemua itu berdampak pada menurunnya 

produksi pangan. Kedua, meningkatnya 

pendapatan perkapita penduduk dunia telah 

menyababkan peningkatan permintaan 

terhadap bahan bakar fosil, akibatnya harga 

bahan bakar fosil terus mengalami kenaikan. 

Dampaknya adalah memaksa beberapa 

negara mencari bahan bakar alternative 

(biofuel) yang berbahan baku pangan. Hal ini 

mendorong peningkatan permintaan 

terhadap pangan. Ketiga, meningkatnya 

pendapatan penduduk dunia, juga telah 

menyebabkan permintaan akan hewan (ayam, 

itik, sapi dan lain-lain) juga mengalami 

peningkatan. ayam, itik, sapidan lainnya 

membutuhkan bahan pangan sebagai 

makanan utamanya. Hal ini akan berdampak 

pada peningkatan kebutuhan akan bahan 

pangan, yang konsekuensinya adalah 

meningkatnya harga pangan dunia.  

Strategi Memadukan Ketahanan Pangan dan 

Pengembangan Bioenergi 

 Untuk mengatasi berbagai permasa 

lahan pangan dan energi yang dihadapi dunia 

maka sangat diperlukan adanya terobosan 

teknologi yang secara efektif dapat 

menghemat konsumsi energi di sisi lain dapat 

memacu peningkatan produksi. Semua 

langkah yang diperlukan untuk mendukung 

kemajuan teknologi tersebut harus disiapkan 

dan dilaksanakan termasuk political will, 

peran aktif dan penyediaan pembiayaan 

harusnya oleh negara.  Mengandalkan 

mekanisme pasar saja untuk mendorong 

teknologi baru di bidang pangan dan energi 

untuk menutup kesenjangan permintaan dan 

penawaran yang semakin melebar akan 

memakan waktu yang sangat panjang, 

terutama karenanya adanya masalah 

koordinasi. 

 Memanfaatkan teknologi yang sudah 

ada untuk mengatasi permasalahan jangka 

pendek nampaknya alternative yang cukup 

baik. Di bidang pangan, pemanfaatan benih 

unggul , teknologi pasca panen yang lebih 

baik, proses produksi skala besar, 

pemanfaatan lahan kritis, perbaikan 

infrastruktur irigasi dan sebagainya akan 

dapat meningkatkan produksi secara 

signifikan. Di bidang energi, masih banyak 

peluang untuk menggantikan minyak bumi 

dengan sumber energi lain seperti batubara, 

gas, geothermal dan lain-lain. 

Penutup 

 Masalah krisis pangan akhir-akhir ini 

bermula dari kenaikan harga bahan bakar fosil 

yang meningkat tajam. Tingginya harga bahan 

bakar fosil mendorong dilakukannya 

pencarian bahan bakar alternative yang diolah 

dari tumbuh-tumbuhan (pangan) yang 

mengandung pati dan minyak-minyakan. 

Akibatnya lahan yang terbatas yang 

sebelumnya digunakan untuk menanam 

tumbuhan bahan pangan harus berbagi 

dengan tumbuhan yang digunakan untuk 

bahan bakar alternative. Disamping itu 

permintaan akan bahan pangan akan 

meningkat disamping untuk keperluan 

konsumsi, juga untuk keperluan bahan baku 

biofuel, peningkatan permintaan akan 

mendorong peningkatan harga.  

 Untuk mengatasi krisis pangan dan 

energi, dapat ditempuh melalui pemanfaatan 

teknologi yang sudah ada untuk mengatasi 



permasalahan jangka pendek. Di bidang 

pangan, pemenfaatan benih unggul , 

teknologi pasca panen yang lebih baik, proses 

produksi skala besar, pemanfaatan lahan kritis 

, perbaikan infrastruktur irigasi dan 

sebagainya akan dapat meningkatkan 

produksi secara signifikan. Di bidang energi, 

masih banyak peluang untuk menggantikan 

minyak bumi dengan sumber energi lain 

seperti batubara, gas, geothermal dan lain-

lain. Dalam jangka menengah dan panjang 

semua negara harus melakukan terobosan 

teknologi yang lebih canggih untuk 

meningkatkan produksi pangan dan energi. 
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